BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara digital literacy
dengan hasil belajar pada pemelajaran online. Berdasarkan data,
hasil analisis deskriptif dan pengolahan data statistik dengan bantuan
program Ms. Excel 2007 dari 43 responden dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak ada mahasiswa program S1 Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan yang berada pada tingkat rendah dan terdapat 42
(97,67%) orang berada dikategori sedang dan 1 orang (2,33%)
berada dikategori tinggi pada digital literacy. Sedangkan dari 43
responden bahwa tidak ada yang berada di kategori rendah, 30
(69,8%) orang berada dikategori sedang dan 13 orang (30,2%)
berada dikategori tinggi pada hasil belajar mahasiswa pada
pembelajaran online. Kesimpulannya adalah digital literacy yang
tinggi mempengaruhi hasil belajar pada pembelajaran online.

Lalu padal uji korelasi yang menggunakan teknik analisis
Product Moment Pearson, hasil yang didapatkan adalah 0,6558.

Berikut adalah gambaran hubungan antara digital literacy dengan
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hasil belajar mahasiswa pada belajar online dalam diagram di bawah

ini.
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Diagram 5. Hubungan Digital Literacy dengan Hasil Belajar

pada Pembelajaran Online

Diagram di atas menunjukkan garis trendline mengarah ke
kanan atas yang menunjukan terdapat sifat hubungan yang positif,
artinya bahwa terdapat hubungan yang positif antaran digital literacy
dengan hasil belajar mahasiswa pada belajar online. Lalu garis

marker biru yang membentuk hampir menyempit, artinya terdapat
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hubungan yang kuat antara digital literacy dengan hasil belajar

mahasiswa pada belajar online.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, bahwa digital literacy
tinggi dapat mempengaruhi hasil belajar pada pembelajaran online.
Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran online yang
menggunakan perangkat internet seperti komputer, laptop,
smartphone dan sebagainya tidak hanya dibutuhkan kemampuan
menggunakan perangkat internet tersebut tetapi juga cara
menggunakan dan mengolah informasi dari perangkat elektronik
tersebut agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah
ditentukan yang disebut dengan digital literacy .

Untuk mendukungnya tentunya dibutuhkan kerjasama dari stake
holder atau pihak-pihak yang terkait seperti pemerintah terutama
departemen pendidikan untuk meningkatkan digital literacy dalam
pendidikan maka kurikulum pendidikan harus mengikuti standar
pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman serta ditunjang
dengan pengajar yang sesuai dengan bidangnya; yang kedua
institusi bertugas menyediakan tenaga-tenaga terampil dibidang

digital literacy, memfasilitasi kampus dengan perangkat digital yang



114

berhubungan dengan perkuliahan seperti laboratorium computer,
memberikan seminar, pelatihan atau workshop bagi dosen dan
mahasiswa seperti pelatihan aplikasi office, penggunaan perangkat
digital yang melek dan lain-lain; memberikan informasi kegiatan
kampus dengan memanfaatkan teknologi.

Bagi dosen untuk memberikan bimbingan dan pengarahan
kepada mahasiswa dalam mencari dan menggunakan informasi
digital, memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran,
memberikan informasi perkuliahan dalam bentuk digital dengan
menyunting terlebih dahulu sesuai kebutuhan dan membuat buku
cetak maupun elektronik. Bagi mahasiswa mengikuti sertifikasi atau
pelatihan yang dapat menambah digital literacy seperti pelatihan
SPSS, Microsoft Sertifikat Spesialis Teknologi [MCTS (Microsoft
Certified Technology Specialist] dan lain-lain; aktif melakukan diskusi
online dan lain-lain. Sesama mahasiswa berperan dalam mencetak
mahasiswa dan individu-individu yang memiliki digital literacy karena
lingkungan mempengaruhi individu.

Saran
Berdasakan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, dapat

disarankan:
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1. Dengan digital literacy yang baik pembelajaran online diharapkan
mendapatkan hasil yang optimal, maka digital literacy yang terdiri
dari kemampuan mencari, menyaring, mengolah dan menyunting
informasi dapat diarahkan dengan bantuan pihak-pihak terkait
seperti instansi yaitu kampus, dosen, mahasiswa dan mahasiswa
lainnya (teman sesama mahasiswa tersebut).

2. Berdasarkan teori dari Anderson, Digital literacy merupakan
kemahiran dalam membaca dan menulis ICT yang dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Menyaring, mencari, memindai, dan memilah informasi

Digital literacy merupakan bagian dari information
literacy. Maka dalam digital literacy terdapat kemampuan
dalam mencari dan mengolah informasi tetapi dalam bentuk
digital. Menurut Lenox & Walker (1992), “jika kita
mengajarkan melek informasi, kita harus mengajar siswa
untuk memilah, membedakan, memilih, dan menganalisis
berbagai pesan yang disajikan”. Dalam digital literacy,
dosen berperan memberikan bimbingan dan pengarahan
dalam menyaring, mencari, memindai, dan memilah

informasi digital misalnya, cara menggunakan mesin
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pencari (search engine) dengan tepat dan efisien dan lain-
lain.
b. Mencari dan mengevaluasi informasi
Bagi dosen dapat memberikan bimbingan dan
arahan kepada mahasiswa misalnya cara menggunakan
mesin pencari dengan keyword yang tepat dan spesifik,
sumber-sumber informasi yang terpercaya. Bagi mahasiswa
ketika menggunakan mesin pencari menggunakan Kkata
kunci yang tepat, mencari informasi di sumber yang sesuai
dengan konten informasi yang dicari.
c. Menggunakan ICT untuk penelitan dan memecahkan
masalah
Bagi institusi yaitu kampus dapat mendata
mahasiswa dengan komputasi, membuat formulir untuk
keperluan kampus dengan memanfaatkan ICT. Bagi dosen
dapat memanfaatkan ICT untuk perkulihan online jika
misalkan waktu perkuliahan kurang dari SKS. Bagi
mahasiswa dapat membuat forum online untuk diskusi
seputar perkuliahan.

d. Menavigasi melalui layar informasi
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Bagi institusi memberikan pelatihan sertifikasi ICT
untuk dosen dan mahasiswa. Bagi dosen,
memberikan bimbingan tentang desain pesan media
kepada mahasiswa karena dalam pelajaran tersebut
juga membahasa tentang simbol-simbol, tombol-
tombol (tools) pada tampilan layar informasi. Bagi
mahasiswa juga dosen mau mengikuti sertifikasi ICT
karena dari pelatihan biasanya kita akan terlatih
untuk membaca simbol-simbol, tombol-tombol (tools)

dari program ICT terkait yang dilatinkan.

e. Mengambil, mengorganisir, mengelola, dan menciptakan
informasi
Bagi mahasiswa untuk menyimpan data dan
dokumen dalam bentuk digital misalkan ke dalam file
komputer maupun USB drive, menyimpan berkas digital di
dalam folder yang telah dikelompokkan (management data)
f.  Menggunakan ICT untuk membuat dan berbagi informasi
Bagi institusi yaitu kampus dapat memberikan
informasi mengenai kegiatan perkuliahan dan seputar

kampus melalui perangkat internet seperti komputer,
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smartphone misalkan melalui website kampus dan lain-lain,
bagi dosen juga dapat memberikan informasi seputar
perkuliahan melalui perangkat internet seperti komputer,
smartphone; memberikan materi tutorial melalui layanan
video seperti youtube; serta mahasiswa saling berbagi
informasi dengan mahasiswa lainnya dengan perangkat
internet misalkan melalui aplikasi layanan pesan singkat
(sms, Whatshap, LINE, BBM), e-mail, youtube dan lain

sebagainya

Membuat presentasi multimedia

Bagi dosen dan mahasiswa dapat membuat slide
presentasi untuk  kebutuhan  perkuliahan  dengan
menyisipkan konten multimedia (audio, video, grafis dan
lain-lain) untuk mendukung penyajian presentasi dan
memperhatikan prinsip desain pesan media pada slide
presentasi. Bagi yang kurang memahami prinsip desain
pesan media pada slide presentasi data dapat mengikuti
pelatihan-pelatihan membuat presentasi yang sesuai

dengan prinsip desain pesan.
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h. Mengirim dan menerima pesan

Seperti yang dijelasknan sebelumnya institusi dan
dosen dapat memberikan informasi seputar perkuliahhan
melalui pernagkat internet, dosen juga dapat memanfaatkan
internet untuk mmeberikan tambahan materi perkuliahan
jika tidak sempat diberikan ketika di kelas. Begitu juga
mahasiswa dapat saling berbagi informasi melalui dengan
memmanfaatkan internet atau mendiskusikan seputar
perkuliahan melalui forum-forum online dan lain-lain.

3. Penelitian ini hanya mengungkapkan salah satu faktor intrinsik
hasil belajar terutama pada pembelajaran online yaitu digital
literacy. Masih banyak faktor intrinsik lainnya seperti intelegensi/
kecerdasan, bakat, minat dan lain-lain serta faktor ekstrinsik
seperti lingkungan, kurikulum dan lain-lain. Oleh karena itu,
disarankan peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan

penelitian yang lebih mendalam.
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